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ABSTRAK

Kemiskinan masih menjadi masalah utama di Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY), dengan perbedaan kondisi geografi dan sosial ekonomi disetiap daerah yang
ditandai dengan ketimpangan pendapatan dan tingkat pengangguran yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bantuan sosial, PDRB per kapita,
pengangguran, dan ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan di lima
kabupaten/kota di DI'Y. Metode yang digunakan adalah regresi data panel dengan data
sekunder time series 2011-2023 dan cross section dari Kabupaten Kulon Progo,
Sleman, Bantul, Gunungkidul, serta Kota Yogyakarta. Pengolahan data dilakukan
menggunakan Software Eviews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB per
kapita berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan, sedangkan bantuan sosial,
pengangguran dan ketimpangan pendapatan tidak berpengaruh signifikan. Namun,
secara simultan, semua variabel berpengaruh terhadap kemiskinan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Kata Kunci: 5 Kabupaten/Kota DIY, kemiskinan, Bantuan Sosial, PDRB per
kapita, Ketimpangan Pendapatan.
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ABSTRACT

Poverty remains a major issue in the Special Region of Yogyakarta (DI1Y), with
varying geographical and socio-economic conditions in each area, marked by income
inequality and a high unemployment rate. This study aims to analyze the impact of
social assistance, economic growth, unemployment, and income inequality on poverty
in the five regencies/cities of DIY. The research employs a panel data regression model
using secondary time-series data from 2011 to 2023 and cross-section data from Kulon
Progo, Sleman, Bantul, Gunungkidul, and Yogyakarta City. Data processing is
conducted using Eviews 9 software. The results show that GRDP per capita
significantly affect poverty, while social assistance, unemployment and income
inequality do not have a significant effect. However, all variables collectively influence
poverty in the Special Region of Yogyakarta.

Keywords: Five Regencies/Cities of DIY, poverty, social assistance, GRDP per
capita, income inequality.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan adalah masalah global yang hampir terjadi di setiap negara,
baik negara maju maupun berkembang. Bahkan kemiskinan menjadi isu utama
yang melandasi kebijakan kebijakan pemerintah. Kemiskinan adalah sebuah
hal yangmana tidak hanya hidup serba kekurangan dalam artian uang dan juga
pendapatan yang tentunya rendah, melainkan bermacam hal juga seperti
rendahnya tingkat kesehatan, kesempatan berpendidikan yang Kkurang,
ketidakadilan dalam mendapatkan perlakuan hukum dalam ancaman tindak
kriminal, ketidakmampuan memilih jalan hidupnya sendiri (Takasamping et
al., 2023).

Pengertian dari kemiskinan ada banyak pengkajian dan perluasan yang
diperinci dengan faktor serta permasalahan yang mendukung terjadinya
kemiskinan. Pandangan kemiskinan dari Chambers dalam Takasamping et al.,
2023 menjelaskan bahwa kemiskinan terbentuk dari suatu konsep yang
disatukan (integrated concept) yang terdiri dari lima dimensi, yaitu kemiskinan
(poverty), adanya ketidakberdayaan (powerless), adanya kerentanan ketika
menghadapi situasi darurat (state of emergency), adanya ketergantungan

(dependency) serta adanya keterasingan (isolation).



Secara teoritis ini kemiskinan juga bisa disebabkan oleh sistem ekonomi
kapitalis yang banyak berperan dalam masalah kesenjangan ekonomi. Yang
mana akan menimbulkan fenomena yang kaya akan semakin kaya, dan yang
miskin akan semakin miskin karena adanya status pemisah antara keduanya.
Indonesia yang merupakan negara berkembang yang memfokuskan
perhatiannya pada program pembangunan, tetapi pembangunan dan percepatan
pertumbuhan ekonomi yang terealisasi di Indonesia masih dominan terjadi di
kota-kota besar (Yunelda Meyrizki & K. Pandjaitan, 2011). Sementara masih
banyak daerah yang belum terjangkau pembangunan secara maksimal.

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN)/Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) Suharso Monoarfa di
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Nasional (Musrenbangnas) pada
2024 memberikan pernyataan. Bahwa selama 2014 sampai 2023, telah terjadi
kenaikan dari nilai pertumbuhan ekonomi yang awalnya 5,01 persen bertambah
jadi 5,05 persen, dan juga terjadi penurunan pada kemiskinan yang dilihat dari
nilainya pada Maret 2014 yaitu 11,25 turun menjadi 9,36 terhitung sejak Maret
2023. Ini memperlihatkan adanya kemajuan pada bidang pembangunan.

Namun dengan tingginya pertumbuhan ekonomi negara tidak bermakna
bahwa semua wilayah merasakan pertumbuhan yang sama, sebab setiap daerah
punya keterbatasan masing-masing, yang bisa tergambar pada nilai PDRB per

kapita di setiap daerah untuk melihat rata-rata pendapatan setiap masyarakat.



Faktor pendukungnya baik dalam sisi sumber daya alam maupun sumber daya
manusia maupun keberadaan institusi yang mendukung. Sehingga kemiskinan
akan terus menjadi perhatian yang perlu dipecahkan seiring bergantinya
kepemerintahan. Yang semakin jelas malah terlihat kesenjangan yang mana
bisa dilihat perbedaan daripada distrubsi pendapatan daerah maju dengan yang
ada di daerah tertinggal. (Badriyah, 2018).

Bermacam jenis program terkait pengentasan kemiskinan telah
dihelatkan. Lalu bagaimana dampaknya dirasakan harus selalu dievaluasi dan
dikaji keberhasilannya,peran pemerintah yang harus memastikan programnya
mengenai langsung pada masyarakat. Salah satu bentuk program pemerintah
yang fokus pada penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial adalah
Bantuan sosial.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
81/PMK.05/2012, 2012 memaparkan jika belanja bantuan sosial merupakan
anggaran dari pemerintah pusat/daerah yang dianggarkan khusus untuk
masyarakat entah dalam penyalurannya berbentuk barang, jasa ataupun uang.
Yang tujuannya sebagai perlindungan dari risiko sosial yang bisa terjadi pada
masyarakat, menunjang peningkatan taraf perekonomian, serta kesejahteraan
mereka. Tetapi dalam pendistribusiannya bansos tidak begitu saja menjadi
indikator utama yang bisa menangani kemiskinan. Namun juga perlu tata kelola

pemerintahan yang baik.



Menurut penelitian sebelumnya Bantuan Sosial dalam Sumiyarti (2022)
dan Rizki (2021), menghasilkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan. Sedangkan menurut Rarun et al. (2018), Winarti dan Yaskur
(2022), Nadhifah dan Mustofa (2021) serta Gusti Pratiwi et al. (2022),
pengaruh negatif dan signifikan dari bantuan sosial terhadap kemiskinan.
Namun menurut Fadhli & Fahimah, (2021), Takasamping et al., (2023),
Agustin, (2022), serta Putri & Effendi, (2021) bantuan sosial tidak berpengaruh
pada kemiskinan.

Bantuan sosial dapat disalurkan pada tiap-tiap masyakarat atau lembaga
yang berwenang yang termasuk ada hak untuk lembaga non pemerintah bidang
keagamaan ataupun pendidikan. Maka dari itu pengeluaran pemerintah yang
diberikan kepada masyakarat entah dalam bentuk materi atau fisik kebutuhan
pokok yang memiliki tujuan demi peningkatan taraf kesejahteraan masyarakat,
yang bersifat selektif dan berjangka dianggarkan dalam Belanja Bantuan Sosial.
berikutnya ada dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 32 Tahun 2011
tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang didasarkan dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, pemberian bantuan sosial kepada
masyarakat dapat direncanakan oleh pemerintah daerah diatur menyesuaikan
ketersediaan anggaran daerah. Yang tentunya telah diperhitungkan prioritas
pemenuhan belanja wajib atas dasar keadilan, rasionalitas, kepatutan serta

kebermanfaatannya bagi masyarakat (Rarun et al., 2018).



Pandemi Covid-19 telah berdampak besar terutama dalam
perekonomian serta mayarakat dengan golongan rentan miskin. Salah satu
upaya efektif yang dikerjakan sebagai pendorong Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN) yaitu dengan mempercepat pendistribusian anggaran untuk PEN melalui
belanja APBN. Program PEN sendiri diwujudkan dalam bentuk program
perlindungan sosial dengan pengadaan Belanja Bantuan Sosial (Bansos) seperti
Bansos Program Keluarga Harapan (PKH). Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT/Kartu Sembako), Bantuan Sosial Tunai (BST), BST dikhususkan untuk
penerima sembako Non PKH, Bansos beras bagi penerima PKH, Kartu Prakerja
serta Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa (Sun’an Muamil, et.al.,
2021).

Selain efektivitas Program Bantuan sosial ada juga keberhasilan proyek
pembangunan ekonomi akan selalu dilihat dari ada tidaknya capaian dari laju
pertumbuhan ekonomi, investasi serta kenaikan dari PDRB per kapita sebagai
indikator ekonomi (Bappenas & BPS 2013). Pendapatan Perkapita suatu negara
bisa menjadi tolak ukur dari kemajuan suatu negara, apabila pendapatan
perkapita suatu negara rendah dapat dipastikan mekanisme ekonomi
masyarakat di negara tersebut mengalami penurunan, begitu pula sebaliknya.
Maka amat penting mempertimbangkan nilai pertumbuhan ekonomi untuk
menganalisis kondisi pembangunan ekonomi dari suatu negara terutama pada

nilai per kapitanya. Penjabaran dari keberhasilan setiap aktivitas dari



perekonomian yang bisa menambah pendapatan masyarakat dalam jangka
tertentu. Selanjutnya, perekonomian divalidkan mencapai peningkatan apabila
semua balas jasa rill terhadap pemanfaatan faktor produksi di tahun tertentu
dibanding tahun sebelumnya nilainya lebih besar (Ginting & Rasbin, 2010).
Prioritas pada (Social Walfare) yaitu kesejahteraan misalnya peningkatan
pendapatan perkapita, pemerataan pendapatan, yang berdampak di
pengurangan kemiskinan (Sumiyarti, 2022). Faktor pertumbuhan ekonomi juga
seharusnya sejalan dengan tujuan Bansos yang jika berhasil terealisasikan
seharusnya akan terjadi pertumbuhan ekonomi masyarakat dan berpengaruh
juga pada tingkat kemiskinan pada wilayah tersebut.

Adapun perolehan penelitian sebelumnya berkaitan dengan Pengaruh
PDRB per kapita menurut Made et al., (2015) Wijayanto, (2016), Sumiyarti
(2022), Putri dan Effendi (2021), Takasamping et al. (2023) dan Karimah et al.,
(2024), memperlihatkan PDRB per kapita berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kemiskinan. Namun menurut Tamrin, (2023), Putra et al. (2015), dan
Prasetyoningrum, (2018) PDRB per kapita tidak berpengaruh signifikan pada

tingkat kemiskinan.

Faktor tenaga kerja juga menjadi perhatian yang harus selalu dikaji
terutama terkait ketersediaan lapangan pekerjaan dengan angka permintaan
kerja yang terus bertambah. Permasalahan perekonomian terutama kemiskinan

timbul dengan banyak sebab dan Pengangguran seringkali jadi faktor yang



memperburuk karena di dalamnya ada kelambatan produktivitas, pengurangan
pendapatan, yang bahkan bisa menimbulkan permasalah baru yang lebih

banyak. (Rosyadi, 2019).

Terdapat beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
pengangguran menurut Prasetyoningrum, (2018) dan Akbar, (2023) memiliki
pengaruh yang positif terhadap kemiskinan. Sedangkan menurut Sumiyarti
(2022) dan Rosyadi (2019), pengaruh negatif serta dan juga tidak signifikan

dari pengangguran terhadap kemiskinan.

Kurangnya produktifitas masyarakat juga berdampak pada kesenjangan
ekonomi yang semakin kentara jika dilihat dari segi distribusi pendapatan dan
perbedaan jenis pekerjaan yang dilakukan masyarakat. Dengan kultur dan
kondisi alam yang berbeda beda di setiap kabupaten atau daerah mengakibatkan
munculnya perbedaan kesejahteraan yang dialami. Ketimpangan pendapatan
bisa juga secara tidak langsung menjadi faktor yang bisa menarik kelompok
penduduk yang awalnya berpengeluaran di atas garis kemiskinan menjadi
kelompok dengan pengeluaran di bawah garis kemiskinan (Maskur et al., 2023)

Pembangunan dan pemerataan infrastruktur juga menjadi kebijakan
yang dilakukan pemerintah selain bantuan sosial yang berkenaan langsung
dengan masyarakat yang punya tujuan agar dapat mempengaruhi penurunan
nilai ketimpangan pendapatan. Dengan adanya akses yang semakin mudah jelas

akan berdampak pada mobilitas aliran pendapatan antar wilayah. Yang mana



kesejahteraan akan menjadi imbas dari pemerataan pendapatan yang semakin
baik. Dengan ukuran yang sering digunakan untuk menilai kesenjangan
ekonomi yaitu Gini ratio. Yang mana Gini ratio adalah alat untuk mengukur
ketidakmerataan dan ketimpangan agregat yang angkanya berkisar antara nol
dengan satu. Jadi, semakin tinggi nilai Gini atau semakin dekat nilai Gini pada
angka satu maka semakin besar kesenjangan yang terjadi di daerah tersebut
(Endrawati et al., 2023).

Ada beberapa penelitian yang memperoleh hasil yakni positifnya
pengaruh dari ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan, yaitu penelitian
dari (Endrawati et al., 2023), (Romzi et al., 2024) dan (Maskur et al., 2023).
Ada juga yang mendapat hasil ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif
terhadap kemiskinan yaitu (Wijayanto, 2016), dan (Nisa et al., 2020).

Gambar 1. 1 Persentase Penduduk Miskin di Pulau Jawa

Persentase Penduduk Miskin di Pulau Jawa
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Sementara itu Daerah Istimewa Yogyakarta yang menjadi fokus
penelitian ini menurut data di atas memiliki rasio kemiskinan senilai 10,83%
atau 445,55 ribu jiwa. Yang mana menurut hasil survei kemiskinan BPS Maret
2024, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menjadi provinsi dengan
presentase kemiskinan paling tinggi di Pulau Jawa. Tercatat total penduduk
miskin Indonesia sebanyak 25,22 juta jiwa pada Maret 2024 atau 9,03%
penduduk nasional. DIY juga memiliki Gini ratio yang tertinggi yaitu 0,449
(BPS DIY, 2023). Ini yang menjadi alasan pentingnya penelitian kembali di
provinsi ini terutama dalam lingkup kabupaten dan kotanya, karena kontur
geografis setiap kabupaten di Daerah Istimewa Y ogyakarta memiliki perbedaan
yang jelas sehingga tentunya akan mempengaruhi kondisi perekonomian warga
setempat.

Maka dari itu alasan penelitian ini penting dilakukan kembali karena
yang pertama masalah kemiskinan masih menjadi PR yang belum terselesaikan
khususnya di Provinsi DIY dengan angka kemiskinan tertinggi di Pulau Jawa,
kedua faktor bantuan sosial, mampu berperan dalam pengentasan kemiskinan
atau tidak, PDRB per kapita, pengangguran dan ketimpangan pendapatan
apakah bisa mengindikasikan fluktuasi dari angka kemiskinan yang ada. Ketiga
untuk membuktikan teori dengan realita yang ada di Provinsi DIY. Keempat
untuk membuktikan mana hasil yang lebih akurat dari perbedaan hasil yang

belum terpecahkan dari penelitian terdahulu. Dan bagaimana evaluasi
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pemerintah dengan hak Istimewa ini bisa menangani permasalahan kemiskinan.
Karena Penduduk miskin tersebar pada 5 kabupaten/kota di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yaitu, Kulon Progo, Bantul, Sleman, Gunungkidul dan
Kota Yogyakarta. Atas dasar data dari Badan Pusat Statistik (BPS) persentase
tingkat kemiskinan yang dialami DI Yogyakarta berfluktuasi pada tahun 2015
dan 2017 meskipun terjadi kenaikan tidak signifikan (BPS, 2020). Dengan
begitu evaluasi dari program pemerintah dalam pengentasan kemiskinan akan
menjadi fokus yang akan memperbaiki kinerja jalannya program menjadi lebih
efektif dan tepat sasaran.

Dari beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini akan lebih
membahas lagi mengenai dampak dari keempat variabel bebas ini yaitu bantuan
sosial, PDRB per kapita, pengangguran, dan ketimpangan pendapatan terhadap
kemiskinan. Dengan skala uji lebih lama yaitu 13 tahun dalam lingkup Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan objek penelitian 5 kabupaten/kota yang
ada, karena merujuk dari uraian latar belakang sebelumnya DIY merupakan
provinsi yang menarik untuk dikaji kondisi ekonominya, terutama dari kondisi
setiap kabupaten/kotanya. Maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Bantuan
Sosial, PDRB per kapita, Pengangguran dan Ketimpangan Pendapatan

terhadap Kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta”
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B. Rumusan Masalah

Penelitian ini berupaya untuk menjawab Pengaruh Bantuan Sosial,

PDRB per kapita, Pengangguran dan Ketimpangan Pendapatan terhadap

Kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam studi kasus tahun 2011-

2023. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalm penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana Bantuan Sosial berpengaruh terhadap kemiskinan di Daerah
Istimewa Yogyakarta?
Bagaimana PDRB per kapita berpengaruh terhadap kemiskinan di Daerah
Istimewa Yogyakarta?
Bagaimana Pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan di Daerah
Istimewa Yogyakarta?
Bagaimana ketimpangan pendapatan berpengaruh terhadap kemiskinan di

Daerah Istimewa Yogyakarta

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

2.

3.

Menganalisis pengaruh bantuan sosial terhadap kemiskinan di Daerah
Istimewa Yogyakarta
Menganalisis pengaruh PDRB per kapita terhadap kemiskinan di Daerah
Istimewa Yogyakarta
Menganalisis pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di Daerah

Istimewa Yogyakarta
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4. Menganalisis pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan di

Daerah Istimewa Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menjadi salah satu literatur yang bisa dijadikan referensi
khususnya pada program studi Ekonomi Syariah mengenai studi kuantitatif
keuangan daerah mengenai kemiskinan, pengangguran, ketimpangan
pendapatan dan PDRB per kapita.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi
bahan evaluasi Pemerintah daerah dalam mengeluarkan regulasi yang
sejalan dengan hasil penelitian ini
b. Bagi Masyarakat. Penelitian ini bisa menjadi sumber informasi dan
pengetahuan yang memberi pemahaman yang bisa menjangkau
khalayak luas.
c. Bagi Akademik. Penelitian ini bisa menjadi bahan referensi penelitian

yang akan datang.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan adalah suatu gambaran mengenai urutan isi
keseluruhan yang ada pada penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian

kali ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan beberapa sub bab, sebagai berikut:
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BAB 1 : Pendahuluan

Bab pertama terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II : Kajian Pustaka

Bab kedua berisikan kerangka teori, telaah pustaka, kerangka
pemikiran, dan pengembangan hipotesis.
BAB Il : Metode Penelitian

Bab ketiga menjabarkan definisi jenis penelitian, objek penelitian, jenis
dan teknik pengumpulan data, definisi operasional, dan metode analisis dan uji
hipotesis.
BAB IV : Hasil dan Pembahasan

Bab keempat menjelskan gambaran general dari objek penelitian,
analisis deskriptif, analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil
penelitian
BAB V : Penutup

Bab terakhir yaitu bab kelima, berisi penjabaran kesimpulan hasil

penelitian, mengungkapkan keterbatasan dan saran dalam penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Merujuk pada hasil penelitian dan juga pembahasan dari pengujian

menggunakan Fixed Effect Model di atas, didapat kesimpulan:

1. Variabel Bantuan Sosial berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Kemiskinan di 5 kabupaten/kota (Kulon Progo, Sleman,
Bantul, Gunungkidul, Yogyakarta) di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2011-2023.

2. Variabel PDRB per kapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kemiskinan di 5 kabupaten/kota (Kulon Progo, Sleman, Bantul,
Gunungkidul, Yogyakarta) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun 2011-2023.

3. Variabel Pengangguran berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Kemiskinan di 5 kabupaten/kota (Kulon Progo, Sleman,
Bantul, Gunungkidul, Yogyakarta) di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2011-2023.

4. Variabel Ketimpangan Pendapatan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Kemiskinan di 5 kabupaten/kota (Kulon Progo,
Sleman, Bantul, Gunungkidul, Yogyakarta) di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta Tahun 2011-2023.

84
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5. Variabel Bantuan Sosial, PDRB per kapita, Pengangguran, dan
Ketimpangan Pendapatan secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Kemiskinan di 5 kabupaten/kota (Kulon Progo, Sleman,
Bantul, Gunungkidul, Yogyakarta) di Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta Tahun 2011-2023.

B. Keterbatasan Penelitian

Atas dasar penelitian yang telah dilakukan, peneliti memahami adanya

keterbatasan dalam proses penelitian. Maka dari itu, ini menjadi hal yang

diperhatikan oleh penulis untuk bisa menyempurnakan penelitian
selanjutnya. Berikut merupakan beberapa keterbatasan yang dialami oleh
peneliti:

1. Objek penelitian dilakukan pada 5 kabupaten/kota di Provinsi DIY yaitu
Kabupaten Kulon Progo, Sleman, Bantul, Gunungkidul, dan Kota
Yogyakarta.

2. Periode tahun yang digunakan terbatas di 13 Tahun dalam rentang
2011-2023.

3. Keterbatasan dalam eksplorasi teori yang lebih luas, dalam upaya

memberikan hasil yang lebih kuat untuk penelitian ini.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut saran yang sesuai dari hasil

penelitian ini:
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1. Bagi pemerintahan daerah khususnya bupati dan walikota setempat,
dengan adanya hasil penelitian ini, bisa dilihat bahwa peran bantuan
sosial yang disalurkan belum mendapatkan hasil yang maksimal terkait
tujuan mensejahterakannya. Banyak faktor yang harus dikulik terkait
penanggulangan ~ kemiskinan,  terutama  penanganan  angka
pengangguran dan ketimpangan pendapatan yang punya peluang
memberi peningkatan pada mengakarnya kemiskinan di masyarakat.
Perbaikan sarana dan pra sarana juga menjadi penting dalam upaya
menunjang peningkatan distribusi di setiap kalangan masyarakat.
Karena disetiap program pasti akan ada evaluasi dan perbaikan yang
harus selaras dengan anggaran yang dikeluarkan, disesuaikan kembali
dengan kondisi dan situasi daerah dan sumber daya di dalamnya.
Sehingga pembangunan daerah bisa lebih maksimal dari segi PDRB per
kapita, peningkatan pendapatan maupun keberhasilan dalam pengetasan
kemiskinan.

2. Bagi peneliti di masa mendatang, hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi serta wawasan dalam melakukan kajian yang lebih terperinci
dan mendalam mengenai pengaruh bantuan sosial, PDRB per kapita,
pengangguran dan ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan di

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
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